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1.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan hal penting dalam pelaksanaan suatu 
penelitian karena dapat menentukan ketercapaian dari suatu tujuan dari penelitian. 
Metode tersebut dilakukan dengan cara pengumpulan dan pengolahan suatu data 
untuk menghasilkan kesimpulan data sehingga dapat memecahkan masalah 
penelitian, karena itu pemilihan metode penelitian yang tepat dapat membantu 
dalam pencapaian tujuan penelitian.  
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif korelasi ganda dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Darajat dan 
Abduljabar (2014) mengungkapkan bahwa analisis korelasi ganda berfungsi untuk 
mencari hubungan dan kontribusi dua variable bebas (X) atau lebih secara stimulant 
(bersama-sama) dengan variable terikat (Y).  
Penggunaan metode deskriptif korelasi ini diharapakan peneliti dapat 
mengetahui besar hubungan korelasi antara ketersediaan prasarana dan latar 
belakang sekolah asal terhadap hasil belajar renang gaya bebas pada mahasiswa 
PJKR FPOK UPI 2018 pada semester 1.  
 
1.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
1.2.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 
terletak di Jalan Setiabudi 229 Bandung. 
 
1.2.2 Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan bulan September pada saat mahasiswa 
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1.3 Populasi dan Sampel 
1.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Pada penelitian 
ini populasi adalah seluruh mahasiswa PJKR FPOK UPI angkatan 2018 yang 
mengikuti mata kuliah pembelajaran aktivitas akuatik pada semester 1. 
 
1.3.2 Sampel  
Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengambilan sample dengan cara Nonprobability Sampling 
yaitu Sampling Jenuh dan Padat. Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa 
sampling jenuh (total sampling) adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Nasution (2009) mengungkapkan 
bahwa sampling itu dikatakan padat bila jumlah sampling lebih dari setengah dari 
populasi, dengan menggunakan sampel tersebut, didapat 148 orang mahasiswa 
yang mengikuti mata kuliah aktivitas akuatik pada semester I. 
Tabel 3. 1  
Jumlah Mahasiswa PJKR Angkatan 2018 yang Mengikuti Kuliah 
Pembelajaran Aktivitas Akuatik I 
No Kelas Jumlah 
1 PJKR A 37 
2 PJKR B 37 
3 PJKR C 37 
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1.4 Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 
korelasi ganda, dikarenakan terdapatnya terdapat dua variabel dalam penelitian ini, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel bebas dinyatakan 
dengan simbol X, sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini dinyatakan 
dengan variabel Y. Dibawah ini merupakan desain hubungan antara kedua variabel 
dapat dilihat dalam gambar sebagai berikut: 
 
                        r1             
        
r3     R = hubungan 
 
 
r2                          
Gambar 3. 1 Desain Hubungan antar Dua Variabel 
Keterangan :  
Variabel X1= Latar Belakang Sekolah 
Variabel X2 = Ketersediaan Prasarana  
 Variabel Y = Hasil Belajar  
r1         = Hubungan latar belakang sekolah dengan hasil belajar  
r2         = Hubungan ketersediaan prasarana dengan hasil belajar 
r3            = Hubungan latar belakang sekolah dan ketersediaan prasarana dengan  
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1.5 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut 
sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2017). Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan 
responden untuk mencapai tujuan tertentu (Arifin, 2011). Penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur, wawancara terstruktur digunakan bila 
peneliti atau pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis dan diisi oleh responden yang alternatif jawabannya 
pun telah disiapkan (Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 
memilih wawaancara terstruktur yang bertujuan untuk mengetahui ketersediaan 
prasarana dan latar belakang sekolah asal ditujukan pada mahasiswa PJKR FPOK 
UPI 2018 sebagai responden. Penyusunan butir-butir pertanyaan dalam penelitian 
ini menggunakan google form, lalu menyebarkan butir-butir pernyataan dengan 
cara memberikan link web butir-butir pernyataan kepada responden, setelah itu 
pengumpulan data dari google form otomatis dapat terhubung kepada program 
aplikasi excel sehingga data tersebut dapat diolah dan dianalisis. Adapun bentuk 
pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara sebagai berikut: 
Tabel 3. 2 
Butir-butir Pertanyaan Wawancara 
No Pertanyaan Pilihan Jawaban 
1. Lingkungan sekolah? o Perkotaan 
o Pedesaan 
2. Jenis Penyelenggaraan Sekolah? o Negeri 
o Swasta 
3. Apakah anda pernah melakukan 
aktivitas aquatik disekolah? 
o Pernah 
o Tidak Pernah 
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No Pertanyaan Pilihan Jawaban 
4. Ditingkat pendidikan mana anda pernah 
mendapatkan pembelajaran aktivitas 
aquatik/renang disekolah? 
 
o Sekolah Dasar 
o Sekolah Menengah 
Pertama 
o Sekolah Menegah Akhir 
o Perguruan Tinggi 
5. Apakah disekitar daerah anda terdapat 
sarana kolam renang, baik yang 
berbayar maupun gratis? (Termasuk 
sungai, laut dan lain-lain yang aman 
dipakai untuk aktivitas air, jika ada tulis 
di lainnya) 
o Ada 
o Tidak ada 
 
 
6. Gaya renang apa yang pertama kali anda 
kuasai? 
o Gaya bebas 
o Gaya dada 
o Gaya punggung 
o Gaya kupu-kupu 
7. Apakah anda pernah mengikuti 
pembelajaran private/club renang atau 
secara khusus sebelum masuk prodi 
PJKR? 
o Pernah 
o Tidak pernah 
 
 
Data yang didapat dari hasil wawancara tersebut akan diolah oleh peneliti 
dengan menggunakan skala pengukuran berupa scoring. Scoring merupakan 
langkah pemberian skor atau langkah memberikan kategori untuk setiap butir 
jawabanya dari responden.Untuk skor setiap butir soal penulis menggunakan tiga 
skala pengukuran dari Sugiyono (2013). Ada pun skala pengukuran sebagai berikut 
: 
(1) Rating scale  
Skala pengukuran (rating scale) digunakan untuk melihat gambaran secara 
umum karakteristik responden serta penilaian responden pada masing-masing 
variabel dalam wawancara tersebut. Skala pengukuran ini merupakan skala 
pengukuran yang fleksibel dan penulis dapat mengartikan setiap angka yang 
diberikan pada alternatif jawaban pada setiap item instrumen. Pada penelitian 
ini penulis memberikan Rating Scale untuk item soal: 
 Untuk item nomor 1 penulis memberikan skor 2 dan 1 dengan kriteria; 
responden yang memilih lingkungan sekolah perkotaan diberi skor 2 
dan responden memilih pedesaan diberi skor 1. 
 Untuk item nomor 2 penulis memberikan skor 2 dan 1 dengan kriteria; 
responden yang memilih sekolah Negeri diberi skor 2 dan responden 
memilih sekolah swasta diberi skor 1. 
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 Untuk item nomor 5 penulis memberikan skor 2 dan 1 dengan kriteria; 
responden yang memilih sekolah Negeri diberi skor 2 dan responden 
memilih sekolah swasta diberi skor 1. 
 
(2) Skala Gutmann 
Skala pengukuran ini merupakan skala pengukuran yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban yang tegas biasa berupa “ya-tidak”, “pernah-tidak 
pernah”. Pada penelitian ini penulis memberikan skala Guttman untuk item soal 
nomor: 
 Untuk item nomor 3 dan 7 penulis memberikan skor 1 dan 0 dengan 
kriteria; responden yang memilih pernah diberi skor 1 dan responden 
memilih tidak pernah diberi skor 0. 
 
(3) Skala Likert 
Skala pengukuran ini merupakan skala pengukuran yang mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Pada penelitian ini penulis 
memberikan skala Likert untuk item soal nomor: 
 Untuk item nomor 4 penulis memberikan skor : 
3 :  Sekolah Dasar 
3 :  Sekolah Menengah Pertama 
2 :  Sekolah Menengah Atas 
1 :  Perguruan Tinggi 
 Untuk item nomor 6 penulis memberikan skor : 
4 :  Gaya Bebas 
3 :  Gaya Dada 
2 :  Gaya Punggung 
1 :  Gaya Kupu 
 
Untuk mendapatkan informasi lebih dalam mengenai validitas data 
instrumen, guna menghindari data yang  tidak akurat dalam wawancara ini, maka 
peneliti melakukan wawancara langsung tidak terstruktur melalui media telepon 
dengan menggunakan aplikasi WhatsApp yang direkam menggunakan perekam 
suara kepada beberapa responden dengan mengajukan 2 pertanyaan sebagai 
berikut: 
1. Apakah google form yang disebarkan kepada anda sudah mewakili secara 
nyata? 
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2) Instrumen Tes Performa Renang Gaya Bebas 
Tes bisa dikatakan benar dan sah apabila tes dapat mengukur apa yang 
hendak diukur, sehingga tes merupakan sebuah instrumen untuk memperoleh data. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tes performa renang 
gaya bebas. Untuk mempermudah dalam penyusunan indikator dalam instrumen 
tes ini peneliti menggunakan  5 tahapan teknik tahapan renang gaya bebas menurut 
Nugraha et al. (2014) yang telah dikonsultasikan kepada ahli atau pakar. Ahli atau 
pakar itu merupakan dosen pembimbing skripsi sesuai dengan bidang ilmu dan 
variable terkait dalam penelitian ini yakni Dr. Eka Nugraha, M.Kes., AIFO. yang 
diambil pada BAB II Kajian Teori. Pelaksanaan tes performa pada mahasiswa 
FPOK PJKR UPI 2018 dilaksanakan oleh tim dosen mata kuliah kuliah Aktivitas 
Aquatik dengan menggunakan parameter instrumen penilaian seperti dibawah ini: 
Tabel 3. 3 













































- Kaki menempel atau ditekuk ke 
dinding kolam untuk menjadi tolakan 
- Meluncur dengan cara melakukan 
tolakan oleh kaki yang menempel ke 
dinding 
- Pada saat meluncur, posisi kaki, badan 
dan tangan dalam keadaan lurus dan 
sejajar dengan permukaan air 
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- Kedua tangan lurus rileks berdekatan, 
kedua telapak kaki menghadap ke 
belakang 
-  Kaki atau tungkai digerakan ke atas 
dan ke bawah secara bergantian 
-  Gerakan kaki dimulai dari pangkal 
paha 
-  Gerakan kaki secara berirama 
 
- Kedua tangan sejajar dan lurus ke 
depan dengan jari-jari tangan 
dirapatkan 
- Tangan kanan ditekuk ke dalam, 
kemudian sikut diangkat ke atas, 
kemudian tangan diluruskan ke depan 
diatas permukaan air, sementara 
tangan kiri tetap lurus 
- Pada waktu tangan kanan kembali 
lurus ke permukaan air, segeralah 
gerakan tangan kiri seperti tangan 
kanan 
- Gerakan tangan secara berirama 
 
- Putar kepala atau menoleh kea rah 
kanan untuk mengambil nafas 
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 - Pada saat dorongan lengan kanan, 
mulut berada diluar permukaan air 
mengambil nafas melalui mulut 
- Pada saat recovery lengan kanan, 
kepala menoleh kea rag bawah, dan 
mata melihat kea rah kolam 
- Pengeluaran nafs tepat sebelum kepala 
diputar untuk mengambil nafas 
kembali 
 
- Melakukan gerakan meluncur 
- Melakukan gerakan tungkai dengan 
cambukan kaki 
- Melakukan gerakan tarikan dan 
dorongan lengan 
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Tabel 3. 4 
Rubrik Penilaian Keterampilan Renang Gaya Bebas 
INDIKATOR 
SKOR 














































































- Tidak melaju 
dengan jauh 
- Kaki menempel 
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INDIKATOR 
SKOR 
1 2 3 4 
Gerakan 
Lengan 







- Kaki atau 
tungkai tidak 
digerakan ke 
atas dan ke 
bawah secara 
bergantian 















-  Kaki atau 
tungkai 
digerakan ke 
atas dan ke 
bawah secara 
bergantian 















-  Kaki atau 
tungkai 
digerakan ke 
atas dan ke 
bawah secara 
bergantian 
-  Gerakan kaki 
dimulai dari 
pangkal paha 











-  Kaki atau 
tungkai 
digerakan ke 
atas dan ke 
bawah secara 
bergantian 
-  Gerakan kaki 
dimulai dari 
pangkal paha 




- Kedua tangan 
sejajar dan 




- Tangan kanan 
tidak ditekuk 
ke dalam, 
- Kedua tangan 
sejajar dan 




- Tangan kanan 
ditekuk ke 
dalam, 
- Kedua tangan 
sejajar dan 




- Tangan kanan 
ditekuk ke 
dalam, 
- Kedua tangan 
sejajar dan 
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INDIKATOR 
SKOR 

























































































- Gerakan tangan 
secara berirama 





- Putar kepala 
atau menoleh 




- Putar kepala 
atau menoleh 




- Putar kepala 
atau menoleh 
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INDIKATOR 
SKOR 
1 2 3 4 



























































































kea rag bawah, 
dan mata 
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INDIKATOR 
SKOR 





































































 Adapun rentang skor untuk penentuan kategori rata-rata skor adalah: 
Tabel 3. 5 
Kriteria Rata-rata Skor 
Keterangan Skor 
Sangat Baik 3,5 - 4 
Baik 2,5 - 3,4 
Cukup 1,5 - 2,4 
Kurang 1    - 1,4 
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3.6 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian menjelaskan tentang tahap dan langkah-langkah yang 
akan dilakukan dalam penelitian. Adapun tahapan yang akan peneliti lakukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian ini hal yang harus dipersiapkan adalah 
sebagai berikut: 
a. Memilih dan merumuskan masalah yang akan dikaji dan diteliti, hal ini 
dimaksudkan supaya peneliti lebih berfokus pada satu masalah yang ada. 
peneliti memilih memfokuskan pada permasalahan mengenai korelasi 
antara ketersediaan prasarana dan latar belakang sekolah asal terhadap hasil 
belajar renang gaya bebas pada mahasiswa PJKR FPOK UPI 2018. 
b. Melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan data atau informasi 
terkait dengan masalah yang akan diteliti baik secara teoritis maupun praktis 
dengan melihat keadaan dan lingkungan sekitar. 
c. Studi literatur dengan mempelajari berbagai artikel, jurnal atau buku yang 
relevan. 
d. Merumuskan anggapan dasar dan memilih pendekatan. 
e. Menentukan dan memilih subjek penelitian yang akan dijadikan sumber 
data. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa PJKR FPOK UPI 2018 
yang mengikuti mata kuliah pembelajaran aquatik. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan hal yang harus dipersiapkan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan dan menyusun instrumen yang akan digunakan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan instrumen angket latar belakang belajar 
dan ketersediaan sarana dan prasarana dan nilai hasil belajar renang gaya 
bebas. 
b. Setelah menyusun dan menetapkan instrumen langkah selanjutnya adalah 
melalukan wawancara melalui google form, serta wawancara langsung 
melalui pesawat telepon dengan menggunakan aplikasi WhatsApp pada 
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mahasiswa PJKR FPOK UPI 2018 nyang mengikuti mata kuliah 
pembelajaran aquatik. 
c. Melakukan analisis dan dan membuat kesimpulan. 
3. Tahap Akhir 
 Pada tahap akhir setelah melakukan penelitian, yang harus dilakukan adalah 
menulis laporan sebagai bukti telah melakukan penelitian dan bisa menjadi 
panduan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Analisis Data 
Analisis data dilakukan peneliti ketika sudah mengambil data dari hasil 
instrument penelitian. Data yang telah terkumpul tersebut akan dianalisis sesuai 
teknik analisis data tertentu sesuai dengan tujuan penelitian agar data tersebut 
memiliki makna.  
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software Statistic 
Package for the Social Science (SPSS versi 23.0) yang menghasilkan output berupa 
tabel dan grafik untuk dianalisis. Langkah-langkah yang ditempuh yakni sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji normalitas 
b. Uji Homogenitas 
c. Uji linieritas 
d. Uji hipotesis 
Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk memberi 
gambaran secara sistematis data faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti. Analisis deskriptif ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran latar belakang sekolah dan ketersediaan 
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prasarana mahasiswa PJKR FPOK UPI terhadap hasil belajar renang gaya bebas 
dengan melakukan perhitungan: 
a. Menghitung Rata-rata (mean) 
b. Menghitung simpangan baku (standard deviasi) 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui dan menentukan teknik statistik 
apa yang digunakan selanjutnya, apakah berdistribusi normal atau tidak. 
Apabila penyebaran datanya normal akan digunakan statistik parametrik, 
sedangkan apabila penyebaran datanya tidak normal maka akan digunakan 
teknik statistik non parametrik. Langkah yang dilakukan adalah dengan 
menginput dan menganalisa menggunakan deskripsi explore data menu 
SPSS versi 25 Adapun untuk pengujian normalitas data menggunakan uji 
kolmogrov-simirnov pada (p>0,05) dengan kriteria pengujiannya, yaitu: 
 Jika nilai signifikansi (Sig) < 𝛼 = 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
 Jika nilai signifikansi (Sig) >  𝛼 = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 
normal 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pelanggaran 
asumsi homogenitas atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
glejser. Uji Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolute residual 
terhadap variabel independen lainnya. Apabila variabel memiliki jika nilai 
p > 0,050, maka sebaran data dianggap homogen (tidak terdapat masalah 
heteroskedasitas), sebaliknya jika nilai p < 0,050 maka sebaran data 
dianggap tidak homogen (terdapat masalah heteroskedasitas) 
 
c. Uji Linieritas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variable mempunyai 
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Pengujian pada 
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SPSS 25 dengan menggunakan Test for Linierity dengan taraf signifikansi 
0,05.  
Kriteria pengujian dalam penelitian ini: 
 Jika nilai signifikansi (Sig) ≥ 0,05 maka ada hubungan yang linier secara 
siginifikan anatar variable independent dan dependent. 
 Jika nilai signifikansi (Sig) ≤ 0,05 maka tidak ada hubungan yang linier 
secara siginifikan anatar variable independent dan dependent. 
 
d. Uji hipotesis dan korelasi  
Uji korelasi, bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variable yang 
sedang diteliti. Menurut Nagara & Abduljabar (2014, hlm. 104) untuk 
mengetahui variable-variabel yang saling berhubungan dinyatakan dengan 
koefisien korelasi (-1,0,1) ≈ -1 ≤ n ≤ 1. Dengan menggunakan uji koefisien 
korelasi dimaksud untuk mengetahui derajat hubungan antara variable X 
dan variable Y. Mencari koefisien korelasi anatara variable X dengan Y 
dengan menggunakan rumus Korelasi Pearson Product Moment sebagai 
berikut : 
Korelasi PPM dilambangkan ® dengan ketentuan r tidak lebih dari harga (-
1 ≤ r ≤ +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r=0 
artinya tidak ada korelasi; dan r=1 berarti korelasi sangat kuat. Sedangkan 
arti harga r akan di konsultasikan dengan tabel interpretasi nila r sebagai 
berikut: 
Setelah dilakukan uji korelasi, maka tahapan selanjutnya adalah uji 
hipotesis. Seperti yang telah penulis sebutkan sebelumnya  bahwa uji 
hipotesis ini dilakukan untuk menguji apakah hipotesis yang peneliti ajukan 
diterima atau tidak.  
Setelah nilai korelasi ditemukan, kemudian melakukan uji signifikansi 
menggunakan thitung dengan rumus 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛−2
√1−𝑟2
 , kemudian 
dibandingkan dengan ttabel . Distribusi ttabel untuk  𝛼 = 0,05, n = 40 dan dk = 
n-2. Dengan ketentuan keputusan sebagai berikut: 
Jika thitung  ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Jika thitung  < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  
